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ABSTRAK 

Konsep Smart Village mengedepankan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan 

efektivitas tata kelola dan efisiensi kegiatan masyarakat, yang salah satunya diimplementasikan melalui 

pengembangan aplikasi e-PKK di Kabupaten Nganjuk guna memperkuat digitalisasi administrasi, 

komunikasi, dan pelaporan. Program ini menggunakan metode deskriptif dengan mengumpulkan data 

dari umpan balik peserta pendampingan yang terdiri dari anggota TP PKK Kabupaten Nganjuk dengan 

berbagai bidang fokus (Pokja I–IV dan Bagian Umum). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aplikasi e-

PKK dinilai sangat memudahkan akses informasi (rata-rata skor 5,0) dan meningkatkan kepercayaan 

diri peserta dalam menggunakan teknologi digital (4,8). Manfaat lain yang dirasakan meliputi 

peningkatan efektivitas komunikasi (4,4), motivasi belajar (4,4), dan kemampuan teknologi (4,4). 

Kendala yang dihadapi meliputi adaptasi teknologi bagi anggota senior, pemahaman indikator kegiatan 

yang belum optimal, keterbatasan materi pendampingan, serta masalah teknis pada perangkat. Peserta 

juga mengusulkan penambahan fitur seperti aksesibilitas bagi disabilitas, notifikasi pengingat, integrasi 

pembayaran digital, dan dashboard rekap data. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan e-

PKK berkontribusi positif terhadap literasi digital dan tata kelola PKK, namun perlu pendampingan 

lanjutan, penguatan fitur kolaborasi, dan peningkatan inklusivitas agar implementasi Smart Village 

lebih optimal. 

Kata Kunci— E-PKK, Smart Village, Literasi Digital, PKK Kabupaten Nganjuk 

ABSTRACT 

The Smart Village concept emphasizes the utilization of information technology to enhance 

governance effectiveness and the efficiency of community activities, one of which is implemented 

through the development of the e-PKK application in Nganjuk Regency to strengthen the digitalization 

of administration, communication, and reporting. This program employs a descriptive method by 

gathering feedback from mentoring participants consisting of TP PKK members in Nganjuk Regency 

across various focus areas (Working Groups I–IV and the General Section). The activity results show 

that the e-PKK application is perceived to significantly facilitate access to information (average score 

of 5.0) and increase participants' confidence in using digital technology (4.8). Other perceived benefits 

include improved communication effectiveness (4.4), learning motivation (4.4), and technological 

capabilities (4.4). Challenges encountered include technology adaptation among senior members, sub-

optimal understanding of activity indicators, limitations in mentoring materials, and technical issues 

on devices. Participants also proposed adding features such as accessibility for individuals with 

disabilities, reminder notifications, digital payment integration, and a data summary dashboard. These 

findings indicate that e-PKK mentoring contributes positively to digital literacy and PKK governance; 

however, further assistance reinforcement of collaborative features, and increased inclusivity are 

required to achieve a more optimal Smart Village implementation. 

Keywords— E-PKK, Smart Village, Digital Literacy, PKK Nganjuk Regency 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi tata kelola 

pemerintahan desa menuju konsep Smart Village, di mana digitalisasi menjadi kunci untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu upaya konkret 

dalam kerangka Smart Village adalah pengembangan aplikasi e-PKK di Kabupaten Nganjuk 

yang bertujuan memudahkan pencatatan, pelaporan, serta komunikasi antar anggota PKK 

sebagai mitra strategis pemerintah desa. Pengembangan aplikasi tersebut hendaknya 

diposisikan sebagai bagian dari strategi Smart Village yang lebih luas, mencakup aspek tata 

kelola digital (smart government), peningkatan kapasitas warga (smart people), pemberdayaan 

ekonomi lokal (smart economy), dan penguatan infrastruktur digital (smart infrastructure). Hal 

ini diharapkan agar kehadiran e-PKK tidak hanya bersifat teknis tetapi juga berdampak 

berkelanjutan pada pembangunan desa. 

Pendampingan pengembangan aplikasi e-PKK merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan literasi digital dan kompetensi kader PKK dalam memanfaatkan teknologi. 

Kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

secara signifikan mampu meningkatkan kepercayaan diri, literasi digital, dan partisipasi 

masyarakat dalam layanan e-government, sekaligus memperkecil kesenjangan digital di negara 

berkembang. Pada kelompok PKK, pendampingan serupa terbukti meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam penggunaan aplikasi digital, baik untuk manajemen keuangan maupun 

pemasaran produk, serta mendorong antusiasme adopsi teknologi [1], [2]. Dampak positif ini 

terwujud karena metode pendampingan menggabungkan teori dan praktik langsung, yang 

secara efektif menguatkan pemahaman serta rasa percaya diri peserta [3]. 

Dalam konteks lokal, aplikasi e-PKK Kabupaten Nganjuk hadir sebagai platform 

digital yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data, pencatatan kegiatan, dan pelaporan 

program secara lebih efektif dan efisien seperti pada Gambar 1. Melalui integrasi antara website 

dan perangkat mobile, aplikasi ini memfasilitasi kader dalam melakukan input data serta 

penyampaian informasi secara terstruktur untuk mempercepat administrasi dari tingkat desa 

hingga kabupaten seperti pada Gambar 2. Langkah modernisasi tata kelola ini ditujukan agar 

organisasi lebih adaptif, responsif, dan akurat dalam mengelola data. Kendati demikian, 

keberadaan aplikasi digital semata belum menjamin keberhasilan implementasinya. Latar 

belakang kemampuan digital kader Pokja PKK yang beragam menunjukkan bahwa proses 

transisi dari sistem manual menuju digital tetap memerlukan pendampingan yang intensif dan 

berkelanjutan. 
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        Gambar 1. Aplikasi Mobile e-PKK Nganjuk 

 

Gambar 2. Website PKK Nganjuk 

Berdasarkan kondisi tersebut, keberhasilan implementasi aplikasi e-PKK tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas sistem yang dikembangkan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia dalam mengadopsi dan memanfaatkannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu 
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kegiatan pendampingan perlu disertai dengan evaluasi untuk mengetahui tingkat penerimaan 

pengguna, peningkatan kompetensi peserta, serta berbagai kendala yang masih dihadapi selama 

proses implementasi. Hasil evaluasi tersebut diharapkan menjadi dasar penyempurnaan strategi 

pendampingan maupun pengembangan aplikasi e-PKK sehingga dapat mendukung 

terwujudnya Smart Village di Kabupaten Nganjuk secara berkelanjutan.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Program ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang dipadukan 

dengan metode deskriptif untuk mengevaluasi pelaksanaan pendampingan pengembangan 

aplikasi e-PKK Kabupaten Nganjuk sebagai implementasi Smart Village. Pendekatan 

partisipatif dipilih karena menempatkan mitra sebagai subjek utama dalam proses identifikasi 

kebutuhan, pelaksanaan pendampingan, praktik penggunaan aplikasi, hingga evaluasi hasil 

kegiatan. Sementara itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

komprehensif persepsi, pengalaman, manfaat, serta kendala yang dialami peserta selama 

mengikuti pendampingan. 

2.1. Identitas dan Lokasi Mitra 

Tim Penggerak PKK Kabupaten Nganjuk merupakan organisasi pemberdayaan 

masyarakat yang berfokus pada pelaksanaan program PKK secara lebih mudah, cepat, dan 

teratur melalui dukungan sistem digital untuk pelaporan kegiatan. Secara identitas 

kelembagaan, organisasi ini berpusat di Jl. Dermojoyo No.21, Payaman, Kecamatan Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, dengan kanal kontak yang tercantum pada laman resminya. 

Berdasarkan informasi yang tersedia, TP PKK Kabupaten Nganjuk dapat dipahami sebagai 

lembaga yang mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan keluarga di tingkat kabupaten, 

sekaligus menegaskan orientasi kerjanya pada efisiensi administrasi, keterhubungan 

antarpelaksana program, dan pelayanan publik berbasis teknologi. 

Mitra dipilih karena memiliki peran strategis dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan keluarga sekaligus membutuhkan transformasi digital untuk meningkatkan 

efektivitas administrasi, pelaporan, dan koordinasi kegiatan PKK. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur, dengan sasaran peserta merupakan 

pengurus TP PKK tingkat kabupaten yang nantinya akan menjadi penggerak implementasi 

aplikasi e-PKK hingga tingkat kecamatan dan desa. 
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2.2. Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap yang meliputi persiapan, pelaksanaan 

pendampingan, pendampingan penggunaan aplikasi, serta evaluasi kegiatan. Secara umum 

tahapan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Timeline Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Waktu 

1 Koordinasi Dengan TP PKK Kabupaten Nganjuk 

Mengenai Kebutuhan Digitalisasi Administrasi.  

4 Juli 2025 

2 Persiapan Materi Pendampingan Dan Pengembangan 

Aplikasi E-PKK.  

20-25 Juli 2025 

3 Pelaksanaan Pendampingan Penggunaan Aplikasi.  3 Agustus 2025 

4 Pendampingan Praktik Penggunaan Aplikasi.  3-10 Agustus 2025 

5 Evaluasi Pelaksanaan Pendampingan Melalui Kuesioner 

Dan Diskusi.  

11 Agustus 2025 

6 Analisis Hasil Evaluasi Serta Penyusunan Rekomendasi 

Pengembangan Aplikasi. 

1 September 2025 

 

2.3.Material, Alat, dan Teknologi 

Pelaksanaan kegiatan memanfaatkan beberapa material, perangkat, dan teknologi 

sebagai berikut: 

1. Material 

a. Modul pendampingan penggunaan aplikasi e-PKK.  

b. Materi presentasi.  

c. Instrumen evaluasi berupa kuesioner skala Likert dan pertanyaan terbuka.  

2. Perangkat 

a. Laptop untuk penyampaian materi.  

b. Smartphone Android yang digunakan peserta untuk praktik.  

c. LCD Proyektor.  

d. Jaringan internet (Wi-Fi).  

3. Teknologi yang digunakan 

a. Aplikasi e-PKK Kabupaten Nganjuk sebagai media utama pendampingan.  

b. Google Forms sebagai media pengumpulan umpan balik peserta.  

c. Microsoft PowerPoint untuk penyampaian materi.  

d. Microsoft Excel untuk pengolahan data hasil evaluasi. 

2.4.Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu identifikasi 

kebutuhan mitra, persiapan pendampingan, pelaksanaan pendampingan, pendampingan, dan 

evaluasi kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Tahap awal diawali dengan 
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koordinasi bersama Tim Penggerak PKK Kabupaten Nganjuk untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan administrasi, pelaporan kegiatan, dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun 

materi pendampingan sekaligus melakukan penyempurnaan terhadap aplikasi e-PKK agar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selanjutnya dilakukan tahap persiapan yang meliputi penyusunan modul 

pendampingan, penyiapan perangkat pendukung, penyempurnaan aplikasi e-PKK, serta 

penyusunan instrumen evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan 

kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian aplikasi guna memastikan seluruh fitur dapat 

digunakan dengan baik selama proses pendampingan berlangsung. 

 
Gambar 3. Tahapan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik 

langsung (hands-on training). Peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep digitalisasi 

administrasi PKK, fungsi dan fitur aplikasi e-PKK, kemudian melakukan simulasi penggunaan 

aplikasi mulai dari pengelolaan data administrasi, pelaporan kegiatan, hingga pemanfaatan 

menu sesuai dengan bidang kerja masing-masing. Pendekatan praktik langsung dipilih karena 

terbukti mampu meningkatkan literasi digital, keterampilan penggunaan teknologi, serta 

kepercayaan diri peserta dalam mengoperasikan aplikasi digital. 

Setelah pendampingan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan. Pada 

tahap ini tim memberikan bimbingan kepada peserta selama proses penggunaan aplikasi e-

PKK untuk membantu mengatasi berbagai kendala teknis, memberikan penjelasan terhadap 

indikator pelaporan yang belum dipahami, serta memastikan seluruh fitur aplikasi dapat 

dimanfaatkan secara optimal sesuai kebutuhan administrasi TP PKK Kabupaten Nganjuk. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert lima tingkat dan pertanyaan terbuka. Instrumen evaluasi digunakan 

untuk mengukur persepsi peserta terhadap manfaat aplikasi, peningkatan keterampilan digital, 
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efektivitas pelaksanaan pendampingan, serta mengidentifikasi kendala penggunaan dan usulan 

pengembangan fitur aplikasi di masa mendatang. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif berupa nilai rata-rata pada setiap indikator penilaian untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang berkaitan dengan manfaat, kendala, serta rekomendasi pengembangan 

aplikasi e-PKK. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pendampingan secara langsung kepada kader PKK, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4, menjadi salah satu upaya untuk membantu peserta memahami alur 

penggunaan aplikasi sekaligus membangun kepercayaan diri dalam mengoperasikannya. Bagi 

sebagian kader, khususnya yang belum terbiasa memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi 

informasi, penggunaan sistem digital sering kali dipersepsikan sebagai sesuatu yang rumit dan 

menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya kesalahan dalam pengoperasian. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bantuan teknis, pelatihan yang bersifat praktis, serta pendampingan secara 

langsung menjadi kebutuhan yang mendesak agar pengguna tidak hanya mampu 

mengoperasikan aplikasi, tetapi juga memiliki rasa percaya diri dan kemauan untuk 

menggunakannya secara berkelanjutan dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas PKK. 

  
Gambar 4. Pendampingan Teknis dalam Penggunaan Aplikasi e-PKK 

Berdasarkan pengolahan kuesioner skala Likert (1–5) berdasarkan indikator yang telah 

disusun, diperoleh rata-rata penilaian seperti pada Tabel 2. Mengacu pada Tabel 2, skor 

tertinggi terdapat pada indikator kemudahan akses informasi (Skor 5,0). Aplikasi digital seperti 

e-PKK memudahkan anggota mengakses informasi secara cepat dan efisien. Digitalisasi 

terbukti meningkatkan akses terhadap layanan dan informasi, mempercepat proses pencatatan, 

serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data [4]. Hal ini sejalan dengan teori adopsi 

teknologi yang menekankan perceived usefulness sebagai faktor utama penerimaan aplikasi 



104 JURNAL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI TERINTEGRASI 

VOL. 10, NO. 2, JUNI 2026 

 

 
eISSN∶ 2581−0995

pISSN: 2549−2799
  Ni’mah: Penguatan Kapasitas Pengelolaan E-PKK …  

baru. Pada indikator kepercayaan diri menggunakan aplikasi digital (Skor: 4,8), pendampingan 

dalam penggunaan aplikasi digital meningkatkan self-efficacy atau kepercayaan diri anggota 

PKK dalam memanfaatkan teknologi. Teori Bandura tentang self-efficacy menyatakan bahwa 

pengalaman langsung dan dukungan sosial memperkuat keyakinan individu dalam 

menggunakan teknologi baru. 

Tabel 2. Ketercapaian Indikator Pada Evaluasi Program Aplikasi e-PKK 

No Indikator Penilaian Rata-rata Skor 

1 Memudahkan akses informasi 5,0 

2 Meningkatkan kepercayaan diri menggunakan aplikasi digital 4,8 

3 Meningkatkan keterhubungan antar anggota PKK 4,0 

4 Memberikan pengetahuan baru 4,2 

5 Meningkatkan efektivitas komunikasi 4,4 

6 Meningkatkan keaktifan menyampaikan ide 4,2 

7 Meningkatkan motivasi belajar 4,4 

8 Meningkatkan kemampuan teknologi 4,4 

9 Mempermudah pencatatan laporan 4,2 

10 Membantu pengelolaan waktu dan kegiatan lebih terstruktur 4,2 

 

Sedangkan pada indikator keterhubungan antar anggota PKK (Skor: 4,0) & Efektivitas 

Komunikasi (Skor: 4,4), aplikasi digital memperkuat jejaring sosial dan komunikasi antar 

anggota, meski masih ada ruang peningkatan. Komunikasi persuasif dan interaktif dalam 

aplikasi dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anggota [5]. Namun, kegiatan ini juga 

menyoroti pentingnya pendampingan komunikasi digital agar manfaat aplikasi optimal [6]. 

Pada indikator pengetahuan baru, keaktifan menyampaikan ide, dan motivasi belajar (Skor: 

4,2–4,4), hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi e-PKK berperan sebagai media pembelajaran 

dan berbagi pengetahuan, mendorong anggota untuk aktif berinovasi dan meningkatkan 

motivasi belajar [7]. Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya interaksi dan 

kolaborasi dalam proses belajar berbasis teknologi. Pada indikator kemampuan teknologi, 

pencatatan laporan, dan pengelolaan waktu (Skor: 4,2–4,4), hal ini mengindikasikan bahwa 

digitalisasi manajemen dan pelaporan mempermudah administrasi meningkatkan keterampilan 

teknologi, serta membantu pengelolaan waktu dan kegiatan secara lebih terstruktur [4]. Hal ini 

mendukung teori manajemen modern yang menekankan efisiensi melalui teknologi. 

Adapun hasil temuan kendala penggunaan aplikasi e-PKK menunjukkan beberapa hal  

di antaranya: (1) Adaptasi teknologi pada anggota senior memerlukan waktu, kesabaran, dan 

pendampingan khusus, (2) Kesulitan memahami indikator kegiatan dan tata cara pelaporan 

pada aplikasi, (3) Materi pendampingan masih terbatas pada sosialisasi dan uji coba, belum 

mencakup simulasi mendalam, dan (4) Kendala teknis perangkat seperti keterbatasan 
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spesifikasi ponsel atau sistem operasi. Kendala-kendala tersebut diperlukan adanya penyediaan 

materi yang aplikatif dan simulasi nyata terhadap aplikasi digital [8], [9], [10].   

Beberapa usulan pengembangan fitur e-PKK dari para peserta di antaranya: (1) fitur 

aksesibilitas bagi pengguna disabilitas, (2) Notifikasi pengingat untuk kegiatan dan tenggang 

waktu laporan, (3) Integrasi pembayaran digital untuk iuran anggota dan pelacakan status 

pembayaran, (4) Dashboard visual dan rekap data Excel dari seluruh tingkatan (desa, 

kecamatan, kabupaten), dan (5) Penyesuaian fitur sesuai kebutuhan Pokja masing-masing. 

Selain itu, penyesuaian fitur sesuai kebutuhan kelompok kerja (Pokja) sejalan dengan prinsip 

pengembangan sistem berbasis kebutuhan pengguna dan manajemen informasi yang adaptif, 

yang juga diidentifikasi sebagai tren penting dalam pengembangan e-government. Dengan 

demikian, usulan fitur-fitur tersebut didukung oleh teori dan praktik terbaik dalam 

pengembangan layanan digital pemerintahan yang menekankan inklusivitas, efisiensi, 

transparansi, dan adaptabilitas.[11]. Selain itu model adopsi e-government seperti UTAUT 

(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) juga menegaskan bahwa kemudahan 

penggunaan, kegunaan, dan kesesuaian fitur sangat berpengaruh terhadap penerimaan dan 

keberhasilan implementasi sistem digital [12]. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan e-PKK memberikan dampak positif 

terhadap litegasi digital dan efisiensi manajemen kegiatan PKK. Tingginya skor pada indikator 

kemudahan akses informasi dan kepercayaan diri penggunaan teknologi menunjukkan bahwa 

aplikasi ini telah berhasil memfasilitasi kebutuhan informasi secara cepat dan meningkatkan 

kompetensi digital peserta. Namun, skor yang relatif rendah pada indikator keterhubungan 

antar anggota (4,0) menunjukkan bahwa meskipun aplikasi mempermudah akses data dan 

pelaporan, interaksi sosial dan kolaborasi daring belum optimal. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang mengungkapkan kebutuhan fitur komunikasi internal yang lebih interaktif [13]. 

Kendala adaptasi teknologi bagi anggota senior menjadi tantangan tersendiri. 

Kelompok late majority atau laggards cenderung memerlukan waktu lebih lama untuk 

menerima teknologi baru, sehingga strategi pendampingan yang lebih personal dan 

berkelanjutan perlu diterapkan. Usulan fitur seperti notifikasi, integrasi pembayaran digital, 

dan dashboard visual menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima teknologi baru, tetapi 

juga mulai memikirkan pengembangan lanjutan yang mendukung transparansi, akuntabilitas, 

dan efisiensi. Hal ini mendukung prinsip Smart Village yang berbasis pada data, partisipasi 

masyarakat, dan layanan publik yang terintegrasi. Dengan demikian, pendampingan e-PKK di 

Kabupaten Nganjuk dapat dianggap sebagai langkah strategis menuju digitalisasi administrasi 

PKK. Selanjutnya, untuk memastikan keberlanjutan dan pemerataan manfaat, perlu dilakukan: 
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1. Pendampingan lanjutan yang fokus pada simulasi penggunaan aplikasi dalam skenario 

nyata. 

2. Pengembangan fitur kolaborasi dan komunikasi daring yang ramah pengguna. 

3. Pendampingan teknologi khusus untuk anggota senior. 

4. Evaluasi berkala terhadap penggunaan aplikasi di tingkat desa hingga kabupaten. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan melalui pendampingan pengembangan aplikasi e-PKK di Kabupaten Nganjuk 

secara efektif berkontribusi pada peningkatan literasi digital dan efisiensi tata kelola 

administrasi di kalangan anggota TP PKK, yang sejalan dengan tujuan implementasi Smart 

Village. Temuan utama menunjukkan bahwa aplikasi ini dinilai sangat berhasil dalam 

mempermudah akses informasi (rata-rata skor 5,0) dan meningkatkan kepercayaan diri peserta 

dalam menggunakan teknologi digital (4,8). Hal ini mengindikasikan bahwa adopsi awal 

teknologi berjalan positif dan aplikasi mampu menjawab kebutuhan dasar terkait manajemen 

informasi dan pelaporan. 

Meskipun demikian, identifikasi kendala menunjukkan adanya tantangan signifikan 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Kendala tersebut meliputi proses adaptasi teknologi 

bagi anggota senior, pemahaman indikator kegiatan yang belum merata, serta keterbatasan 

teknis perangkat. Selain itu, skor yang lebih rendah pada aspek keterhubungan antar anggota 

(4,0) mengimplikasikan bahwa fitur kolaborasi dan komunikasi daring belum dimanfaatkan 

secara optimal. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi e-PKK tidak 

hanya bergantung pada kecanggihan fitur aplikasi, tetapi juga pada strategi pendampingan yang 

inklusif dan berkelanjutan. Untuk optimalisasi di masa depan, direkomendasikan adanya 

program pendampingan lanjutan dengan simulasi nyata, pengembangan fitur yang berfokus 

pada kolaborasi dan inklusivitas, seperti usulan notifikasi pengingat dan aksesibilitas 

disabilitas, serta evaluasi berkala untuk memastikan aplikasi terus relevan dengan kebutuhan 

pengguna di seluruh tingkatan. 
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